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Abstrak

Semakin banyaknya permintaan akan sumber energi batubara, membuat PT Bukit Asam berencana melakukan
pengembangan tambang untuk meningkatkan hasil produksi. Dengan adanya pengembangan tambang maka akan
berdampak pada meningkatnya kebutuhan energi listrik pada tambang. Oleh karena itu PT Bukit Asam berencana
membangun Gardu Induk NEW MSS TAL. Dengan adanya rencana pembangunan gardu induk tersebut, maka
diperlukan juga perencanaan jaringan distribusi 20 KV. Dalam tugas akhir ini akan dibahas tentang perancangan
jaringan distribusi 20 KV meliputi saluran udara dan beberapa saluran kabel bawah tanah dengan panjang total saluran
yaitu £ 3019 m mulai dari PLTU PTBA 3X10MW sampai dengan GI NEW MSS TAL. Pembangunan SUTM dan
SKTM 20 KV NEW MSS TAL ini direncanakan akan menyalurkan daya sebesar 10 MVA/ sirkit. Saluran jaringan
tegangan menengah NEW MSS TAL ini diharapkan dapat mensupply energi listrik dari PLTU PTBA 3 x 10 MW ke Gl
NEW MSS TAL yang akan digunakan untuk pengembangan tambang dan meningkatkan kehandalan sistem kelistrikan
pada tambang PT Bukit Asam (Persero) Thk.

Kata kunci : PLTU, SUTM, Energi Listrik, Gardu Induk

Abstract

PT Bukit Asam plans to develop their mines to increase production in order to meet the increase in demand for coal.
Mine development by PT Bukit Asam will have an impact on the increasing demand for electricity in the mine.
Therefore, PT Bukit Asam plans to build a substation NEW MSS TAL. When PT Bukit Asam plans to build the
substation, it is necessary also plans the construction of 20 KV distribution network to supply the substation. In this
final project will be discussed about 20 KV distribution network design which consist of Over Head Line and several
Underground Cable with total length of network is £ 3019 m from power plant of PLTU PTBA 3 X 10 MW to NEW
MSS TAL substation. Over Head Line and undergroun cable distribution netwok NEW MSS TAL is planned to
distribute electric power of 10 MVA / circuit. This distribution network NEW MSS TAL is expected to supply electric
energy for mine development and improve the reliability of the electrical system in the mines of PT Bukit Asam
(Persero) Thk.

Keywords : PLTU, Over Head Line, Electric Energy, Substation

1. PENDAHULUAN tersebut, maka diperlukan juga rencana perancangan

jaringan distribusi 20 KV sepanjangt 3019 m untuk

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk berencana melakukan
pengembangan tambang untuk meningkatkan hasil
produksi guna memenuhi permintaan akan sumber energi
batubara yang semakin meningkat. Dengan adanya
pengembangan tambang maka akan berdampak pada
meningkatnya kebutuhan energi listrik. Oleh karena itu
PT Bukit Asam berencana membangun Gardu Induk
NEW MSS TAL yang sumber energi listriknya akan
disuplai oleh PLTU PTBA dengan berkapasitas 3 x 10
MW. Dengan adanya rencana pembangunan gardu induk

menyalurkan energi listrik dari PLTU PTBA sampai
dengan Gardu Induk NEW MSS TAL dengan kapasitas
daya 10 MVA. Sebelum merancang jaringan disribusi 20
KV, tentu saja harus memperhatikan kriteria perancangan
jaringan yang akan digunakan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Arfita Yuana Dewi yang
menyatakan bahwa kriteria perancangan jaringan
distribusi 20 KV terdiri dari perhitungan impedansi

saluran, drop tegangan, tegangan terima, regulasi
tegangan, andongan, penentuan pondasi tiang, isolator
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serta panjang cross arm. Penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh juli setiawan yang menyatakan bahwa
perencanaan jaringan disribusi terdiri dari pemilihan
kawat konduktor yang aman dan ekonomis, penentuan
jarak antar kawat, penentuan isolator, pemilihan
transformator distribusi, dan penentuan tinggi tiang.
Jaringan distribusi 20 KV yang menghubungkan GI NEW
MSS TAL dan PLTU PTBA direncanakan akan
menggunakan Saluran Kabel Udara Tegangan Menengah
(SKUTM). Tujuan pembuatan tugas akhir ini yaitu
menghitung dan merancang jaringan distribusi 20 KV
mulai dari PLTU PTBA 3X10 MW sampai dengan Gardu
Induk NEW MSS TAL serta menganalis hasil
perancangan jaringan, agar energi listrik dari PLTU
PTBA ke GI NEW MSS TAL dapat tersalurkan.

2. Metode
2.1 Pengumpulan Data

Terdiri dari data survey, data sistem dan data jaringan
yang akan ditampilkan pada tabel 2.1 ,2.2 dan gambar 2.1

Tabel 2.1 Data Survey

No Jenis Survey Hasil Saurvey
1 Tipe Tanah Tanah Liat Keras
2 Suhu Lokasi Max 34.9°,Min 20.9
3 Titik Perbedaan Tinggi Tanah 2 -6 meter
Tabel 2.2 Data Sistem

No Jenis Data Sistem PLTU 3X10 MW Data

1 Tegangan sistem 20 KV

2 Kapasitas PLTU 3X10MW

3 Faktor Daya 0.9 Lagging

Gambar 2.1 Peta Jaringan Distribusi 20 KV PTBA
2.2 Diagram Alir Perancangan

Diagram alir perancangan dapat dilihat pada gambar 2.2
berikut.
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Gambar 2.2 Diagram alir perancangan

3. Hasil dan Analisa
3.1 Peta Rute Jaringan 20 KV NEW MSS
TAL

Rute jaringan NEW MSS TAL terdiri dari SKUTM dan
SKTM. Rute jaringan 20 KV NEW MSS TAL dapat
dilihat pada gambar 3.1

Gambar 3.1 Peta Jaringan Distribusi 20 KV PTBA
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3.2 Perancangan SKUTM

1. Pemilihan Ukuran Konduktor
Rencana daya yang dialirkan sebesar 10 MVA 1 sirkit,
maka besarnya arus yang melalui jaringan adalah

s
V3x Vv
_ 10000 KVA
T V3x20KV

=288,6 A

Dengan faktor keamanan 125% maka didapat arus
jaringan 360.75 ampere. Dengan arus jaringan 360.75
ampere, maka dipilihlah kabel AAAC-S 150 mm? untuk
SKUTM dan N2XSRY 240mm? untuk SKTM

2. Impedansi jaringan

Dengan mengambil sampel titik A ke B pada peta rute
jaringan NEW MSS TAL dengan panjang saluran 0.092
km dan impedansi kabel AAAC-S (0.2162+ j 0.3305),
maka dapat dihitung besarnya nilai impedansi titik A ke B
yaitu :

Z =(R+jX)1
= (0.2162 + 0.3305) 0.092 Km
—0.3949L 56.80° x 0.092
= 0.03633L56.80° 2

Dengan cara yang sama maka didapatkan impedansi
saluran tiap titik yang dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Impedansi jaringan 20 KV NEW

MSS TAL

- DPanjan
No SaTllljf{m Pengljla_n%a_r Impedansi Saluran

(Km)
1 AB 0.092 0.01989 +3 0.0304
2 B<C 0.05 0.00377 +7 0.0056
3 CD 0.767 0.16583 +7 0.2535
4 D-E 0.224 0.01689 +7 0.0252
5 E-F 0.17 0.03675 +7 0.0562
6 F-G 0.024 0.00181 +70.0027
7 GH 0.075 0.01622 +70.0248
§ HI 0339 0.02707 +7 0.0404
9 IJ 0.381 0.08237+70.1259
10 JK 0.038 0.00287 +7 0.0043
11 KL 0.695 0.15026 +3 02297
12 L-M 0.139 001048 +30.0156
Impedansi Total 05342+ 08142

Dari tabel 3.1 diatas, didapatkan impedansi total jaringan
sebesar 0.5342 +j 0.8142 Q atau 0.9738 L_56.73° Q

3. Perhitungan Drop Voltage dan Tegangan Terima
Berdasarkan tabel 3.1, diperoleh total impedansi jaringan
0.5342 + j 0.8142, maka besarnya drop voltage jaringan
yaiu :

Vd =1xZ total
=360,75L_-25.84° A x 0.97381_56.73° Q
=351.3 L_30.89° Volt

Maka besarnya persentase drop voltage yaitu :

%= —>212 _  100% = 1.756 %
20000 Volt

Dengan dikeahuinya besar drop voltage 351.3 Volt, maka
tegangan terima pada sisi GI NEW MSS TAL vyaitu

Vr =Vs-Vd

=20000 L_0°V —351.3 L30.89° V
(20000 +j0) —(301.46—j180.3)V
(20000 - 301.46) +j 180.3 V
(19698.5+ j 180.3) V
=19699 L_0.52 ° Volt

4. Perhitungan Regulasi Tegangan

Dengan diketahuinya tegangan terima sebesar 19.699 KV
dan tegangan sumber 20 KV maka besarnya regulasi
tegangan vyaitu:

. Vs—V
% Regulasi = SV R x 100%

R
_ 20000-19699 100%
19699
=0.0152 x 100%
=152%

5.Penentuan Outline Tower
a. Perhitungan Andongan
e Andongan tiang sama tinggi ( andongan titik penunjang

Dengan mengambil sampel jarak span T6-T7 sebesar 32
m maka dapat dicari besarnya andongan. Sebelum
mencari besarnya andongan, maka perlu diketahui
besarnya gaya regang kabel (T) untuk tiang T6-T7 yaitu
T=0,639%x9,8xS
0,639 x9,8 x 32
200,39 daN

Dengan didapatkannya nilai regangan kabel, maka
didapatkan besarnya andongan pada tiang T6-T7 yaitu:

ws?
D =—
8T

_ 0,639kg/mx 322

8 x200.39 daN
= 0,408 m

Dengan menggunakan cara yang sama maka didapatkan
nilai andongan untuk tinggi tiang sama yang dapat dilihat
pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Andongan tiang sama tinggi

Mo Tiang Span {m)

Gaya Fesgangan

Andongan {m)

(dall]
1 3z 200.3904 0.408
2 50 313.11 0.638
3 50 313.11 0.638
4 50 313.11 0.638
5 68 425 BI96 0.867
6 50 313.11 0.638
T 50 313.11 0.638
B T0 438.334 0.823
2 13 469,663 0.237
10 50 313.11 0.638
11 56 3506832 0.714
1z 50 313.11 0.638
13 50 313.11 0.638
14 50 313.11 0.638
15 50 313.11 0.638
16 13 469,663 0.237
17 30 313.11 0.638
18 30 313.11 0.638
19 50 313.11 0.638
20 50 313.11 0.638
21 50 313.11 0.638
22 35 219.177 0.446
23 38 2379636 04835
24 50 313.11 0.638
23 30 313.11 0.638
16 30 313.11 0.638
27 50 313.11 0.638
] 66 413 3052 0.842
29 61 3B1.9942 Q0.778
30 43 2B1.759 0.574

¢ Andongan Tinggi Tiang Berbeda

b. Jarak Bebas

Jarak bebas untuk jaringan distribusi 20 KV NEW MSS
TAL ini harus sesuai dengan tabel 3.4 berikut

Tabel 3.4 Jarak bebas jaringan distribusi

Mo Uraian Jarsk Aman

1 Pemulkaan jalan rayvs =6 matar

2 Balkon rumah =15 mater

3 Atap rumah =1 matar

4 Dinding bangunan = 1.5 matar

3 Amntsna TViradio,menara >2.5 meter

& Pohon > 1.5 mater

7 Lintasan kerata api =21 mater dari atap kerata
2 Underbuild Th-Th =1 matar

9 Underbuild TM-TR =1 matar

c. Jarak Antar Kawat

Dengan menggunakan data andongan pada tabel 3.2 dan
3.3 contoh sampel andongan tiang T1-T2, maka besarnya
jarak antar kawat pada tiang T1-T2 yaitu

Dengan mengambil sampel tiang T1-T2 dapat dihitung
besarnya andongan miring pada tiang tersebut. Sebelum
menghitung andongan miring diperlukan besarnya
andongan titik penunjang pada tiang T1-T2. Besarnya
andongan titik penunjang tiang T1-T2 yaitu :

ws?
D =—
8T

0,639 kg/m x 422

~ 8 x263.0124 daN
0,536 m

VZ
Jarak kawat —0.7SX\/§+20000 2
=0.75xv0.40167 +
20000
=0.4753 +0.02
=0.495m

Dengan cara yang sama maka didapat jarak antar kawat

pada setiap tiang yaitu :

Tabel 3.5 Jarak antar kawat

Maka besarnya andongan miring tiang T6-T7 vaitu :

Dy=0536 (1 —

4

4 x 0,536

)2 =0.40167 m
Dengan cara yang sama maka didapatkan andongan untuk

tinggi tiang berbeda yaitu dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Andongan tiang tinggi berbeda

Span

Beda

Mo Tiang {rm) D () tinesi (o) Dy (m)
1 T1-T2 42 0.536 4 040167
2 T2-T3 30 0.638 3 0.01966
3 T4-T3 50 0.638 2 0.02985
4 T -T6 30 0.638 2 002985
5 T11- T1Z2 68 0.867 3 0.01579
6 TI1x-Ti3 50 0.638 1 0.23596
7 T13-Ti4 68 0.867 6 046216
8 Ti4-TI15 50 0.638 4 0.2054
9 T15-Tl6 30 0.638 2 0.029E5
10 T16-TI17 50 0.638 2 0.02985
11 T17-TI18 30 0.638 4 0.2054
12 TI8 -TI19 31 0.395 3 0.31905

Jaralk Jaralk

- antar - antar

Ho Tiang Lkawrat He Tiang Lkawrat
(m) (m)

1 T1-T2 0495 22 T26-T27 0619
2 T2-T3 0.125 23 T27-TXE 0.654
3 T4-T3 Q.15 24 T28-T22 0619
4 T3-T6 a.15 25 T29-T30 0.619
5 T6-T7 0.4%9% 26 T30-T3l 0.619
] T7-T8 0.619 27 T31-T32 0.619
7 TE-T% 0.61% 2§ T32-T33 0.754
] T2-T1O 0.619 29 T34.-T3is (0.619
8 TLO-T11 0718 30 T35-T36 0.619
10 T11-T12 Q.114 31 T36-T37 0.619
11 TI12-T13 0.3B4 312 T37-T3iE 0619
12 TI3-Ti4 0.53 33 T3E-T39 0619
13 TI14-T15 0.36 34 T3S-T40 0.521
14 TIL13-T16 Q.15 35 T40-T41 0.542
15 TIL16-T17 Q.15 36 T41-T42 0619
16 TI17-T1E 0.36 37 T42-T432 0619
17 TIE-T1% 0444 38 T43.T44 0619
1B TI0-TX1 0619 39 T44.-T45 0.619
12 T21-T22 0.61% 40 T45-T46 0708
20 TI2-T23 0729 41 T46-T47 0682
21 T24-T23 0.754 42 T47-T48 0.5EE

6. Penentuan Panjang Cross Arm

Dalam penentuan panjang cross arm, diperlukan data hasil
perhitungan jarak antar kawat yang tertera pada tabel 3.5,
dengan mengambil sampel tiang T1, maka dapat dihitung
panjang cross arm pada tiang T1 yaitu:
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L =2xa+2x10cm
=2x0.495+2x0.1m
=0.99+0.2
= 1.19 m dengan pembulatan L = 1.2 meter

Dengan cara yang sama maka didapat panjang cross arm
untuk setiap tiang yaitu :

Tabel 3.6 Panjang cross arm tiap tiang

Pani Panjang . FPanjang
‘anjang Panjang
Cross Cross Cross Cross
Mo Tiang Arm { Agro Mo Tiang Arm { Aam
m) I'LIi;uimal m) Miinimal
{m) {m}
1 T1 1.1% 1.2 X5 Ta5 1.7 1.7
2 T2 1.1% 1.2 6 Ti6 1.43 1.5
3 T3 043 0.5 27 T27 1.43 1.5
4 T4 0.5 0.5 B T2B 1.5 1.5
3 TS 0.5 0.5 18 Tia 1.43 1.5
6 T6 0.5 0.5 30 T30 1.43 1.5
7 T? 1.1% 1.2 31 T31 1.43 1.5
8 TE 1.43 1.5 32 T3z 1.43 1.5
9 TS 1.43 1.5 33 T33 1.7 1.7
10 Ti0 1.43 1.5 34 T34 1.43 1.5
11 T11 1.63 1.7 35 T35 1.43 1.5
12 Tiz 0.42 0.5 36 T36 1.43 1.5
13 Ti3 0.96 1 37  T37 1.43 1.5
14 Ti4 1.25 1.3 iE T3E 1.43 1.5
15 TI1s5 0.91 1 ig  T3g 1.43 1.3
164 TI16 0.49 0.5 40 T40 1.24 1.3
17 T17 0.49 0.5 41 T41 1.28 1.3
18 TI1E 0.91 1 42 T42 1.43 1.5
19 T19 1.08 1.1 43 T43 1.43 1.5
20 T20 1.43 1.5 44 T44 1.43 1.5
21 T2l 1.43 1.5 43 T45 1.43 1.5
22 T22 1.43 1.5 46  T46 1.61 1.7
23 Tz23 1.65 1.7 47 T47 1.56 1.6
24 T4 1.7 1.7 4E  T48 1.37 1.4

7. Penentuan Kekuatan Tiang

a. Tiang Awal

Dengan mengambil sampel tiang T1 dengan span 42 m
terhadap T2 maka besarnya gaya terima tiang yaitu:

F:\/(m.g.s.%S)2+ (40.55)?

= \/(0.639 x9.8x 42 x542)% + (40 x - x 42)?

=/(5523.2)2 + (840)2
=+/15766984.81 = 5586.7 daN

Dengan cara yang sama maka besarnya gaya terima untuk
setiap tiang awal yaitu :

Tabel 3.7 Gaya terima tiang awal

Tiane Jaral: Gaya Terima Tiang
- (m) (dall)
Tl 42 55B6.8
T3 30 TESL.4
T4 30 TE91.4
T19 31 30722
TZ20 30 TER1.4
T3 70 15406
Tz4 15 17676
T25 73 17676
T26 30 TE21.4
T33 75 17676
T34 30 TE91.4
T48 45 &404

b. Tiang Tengah

Dengan mengambil sampel tiang T8 dengan span antara 2
titik andongan( T7-T8-T9) sepanjang 50 m maka
besarnya gaya terima tiang yaitu:

F=FaxDxa
=40 daN/m? x 0,0234 m x 50 m
=46.8 daN

Dengan cara yang sama, maka didapatkan gaya terima
pada tiap tiang tengah yaiu :

Tabel 3.8 Gaya terima tiang tengah

(Gava Terima Tiang

Tiang (da)
TE 468
T13 55.224
T4 59436

¢. Tiang Sudut

Dengan mengambil sampel tiang T2 yang memiliki sudut
belokan 6° span 42 m maka dapat dicari besarnya gaya
terima tiang sudut T2 yaitu :

F:FaxdxaxCosg+ 2Fy

=40 x 0,0234 x 46 x Cos 3° + 576.1224
=619. daN

Dengan cara yang sama, maka didapatkan gaya terima
pada tiap tiang sudut yaitu :

Tabel 3.9 Gaya terima pada tiang sudut

Gawa Terima Tiang Gaza Terima

Tians (daTT) Tiens Tiane (dat7)
T2 61912 TI9 666 42
TS GBE6. 12 T30 BE6. 26
T6 54541 T31 666.27
7 S545.34 T3z 832 26
T2 666.3 T3S G566 42
T10 TB6.35 T3S G566 42
T11 Q05 .B6 T37 666.35
T12 TES 42 T3E B656.41
T14 TEI 22 T3i9 F66.41
TL1S 666 38 T40 486.47
TLl6E 66575 T41 536.24
TL17 66623 T42 666 .42
TL1E 53925 T43 G656 .36
TZ1 666 .38 T44 666 .38
TZ2 799 59 T4 T773.05
TZ7 TO6.38 T47 T06.39
TZIE TO5.55

Karena gaya tiang yang diterima cukup besar, maka
digunakanlah tiang baja Q235 untuk jaringan transmisi
66-70 KV, penampakan tiang Q235 dapat dilihat pada
gambar 3.2

-

"
1]

Gambar fisis tiang Q235

Gambar 3.2
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8. Penentuan Konfigurasi Saluran

Berdasarkan standar desain jaringan cina code GB50061-
1997, menunjukkan bahwa konfigurasi saluran untuk
sirkit tunggal digunakan konfigurasi saluran delta,
horizontal, dan vertikal. Bentuk konfigurasi saluran pada
jaringan 20 KV NEW MSS TAL digunakan konfigurasi
delta yang dapat dilihat pada gambar 3.3

50 mmuter

'\Qﬁ.

Nabel AN S
150 s

| maetor

13 mter

Gambar 3.3 Konfigurasi Saluran Jaringan

20 KV NEW MSS TAL

9. Penentuan Konfigurasi Saluran

Berdasarkan standar PLN ( Standar Kontruksi Jaringan
Tegangan Menengah), pentanahan tiang tanpa arrester
dan jenis tanah liat keras pada jaringan distribusi tidak
boleh melebihi 10 Q dan menggunakan elektroda batang
dari tembaga maupun baja bergalvanis. Dengan
menggunakan elektroda batang diameter 2 inchi dan
panjang 10 m, maka diperoleh tahanan pembumian :

4L
Ry: :—ZZL[In;—l]
100 [ 4 x10 ]

2x3.14x10 0.0508 )

1592 x[In787.4-1]
1.592 x 5.668
=9.023Q

Dengan demikian, tahanan pembumian sudah memenuhi
standar PLN, yaitu dibawah 10 Q. Untuk tiang yang
menggunakan arrester dapat digunakan 2 batang
penghantar ( agar diperoleh tahanan yang diinginkan )
tembaga atau baja galvanis yang disusun paralel dengan
panjang 75 m dan diameter 5.08 cm serta jarak antar
penghantar 25 m, maka diperoleh tahanan pembumian :

T WL I G b
Rp = 4mL [In d *In s 2+ 2L 16I2 51214 ,

__ 100 [In 475 0TS 5, 25 25 i

4x3.14x75 0.0508 25 2x75  16x75
254
512x754]

=0.106157 [ 8.863 + 2.484 - 2 + 0.167- 0.0069
+0.0000241]

=0.9902 Q

10. Penentuan Pondasi Tiang

Karena tiang didirikan diatas tanah liat, maka pondasi
tiang menggunakan pondasi tipe D. Penampakan dari
pondasi tiang dapat dilihat pada gamabr 3.4

Permnbann Tanah

2.2 Metes
(176 Fanjung Tiang)

2 s Dlasnetes havwak (hany

Gambar 3.4 Pondasi Tiang Jaringan 20 KV NEW MSS

TAL

11. Penentuan Kontruksi Tiang

Kontruksi tiang pada perancangan jaringan distribusi
NEW MSS TAL vyaitu kontruksi 20G7A(2), 20G4A,
20G4A (1), dan 20G9A.

12. Penentuan Isolator

Isolator yang digunakan pada tiang ditentukan
berdasarkan sudut belokan tiang yang tertera pada gambar
3.1 dan jenis kontruksi tiang. Isolator yang digunakan
pada setiap tiang jaringan distribusi NEW MSS TAL
dapat dilihat pada tabel 3.10
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Tabel 3.10 Penentuan Jenis Isolator Tiap Tiang

Tiang Jenis Tiang Jenis Isolator  Tiang Jenis Tiang Jenis Isolator
Tl Tiang Awal Tarik/ Fagang  T23 Tiang Akhir Tarik/ Fagang
T2  Tisngsudut (6%) Tark/Regang T26 Tiang Awal Tarik/ Ragang
T3 Tiang Akhir Tarik/Ragang  T27  Tiangsudut (47) Pin / Post
T4 Tiang Awal Tarik/Rzgang  T28  Tiang sudut (237)  Tarik/Rzgang
T3  Tiangsudut (14"} Tarik/Ragang T29  Tiang sudut (2% Pin / Post
T6é  Tiangsudut(297) Tark/'Regang T30  Tiangsudut (27 Pin / Post
T7  Tiangsudut (307 Tark/Regang T3] Tiang sudut(10%) Tarik/Ragang
T8 Tiangsudut (0% Pin / Post T32  Tiangsudut(20%) Tarik/ Kagang
T9  Tisngsudut(9%) Tark/Regang T32 Tiang Akhir Tarik/ Ragang
TI0  Tiang sudut (47 Pin / Post T4 Tiang Awal Tarik/ Ragane
T11  Tiangsudut(157) Tarik/Regang T35  Tiang sudut (1% Pin / Post
TI2 Tiangsudut(2}®) Tark/Ragang T36  Tiangsudut(17) Pin / Post
T13  Tiangsudut {07 Pin / Post T37  Tiangsudut({7") Tark/ Ragang
T14  Tiangsudut{42®) Tarik/Ragang T38  Tisng sudut (2° Pin / Post
T13  Tiangsudut (37 Pin / Post T39  Tiangsudut(f”)  Tarik'Fagang
T16 Tiangsudut(21®) Tarlk/Ragang T40  Tiang sudut(47) Pin / Post
T17 Tiangsudut(11%) Tarik/Repang T41  Tiangsudut (%) Tarik/ Rapang
TI% Tiangsudut{21®) Tark/Ragang T42 Tiangsudut{19") Tark/Ragang
T19 Tiang Akhir Tarik/Ragang  T43  Tiangsudut (6%)  Tarik/Ragang
T Tiang Awal Tarik/Rzgang  T44  Tisng sudut (3%) Pin / Post
T21  Tisng sudut (3% Pin / Post T43  Tisng sudut (1%) Pin / Post
T22  Tiangsudut({87) Tark/Ragang T46  Tiangsudut(07) Pin / Post
T23 Tiang Akhir Tarik/Ragang  T47  Tiang sudut (3%) Pin / Post
T24 Tisng Awal Tarik/ Regans  T4§ Tiang Akhir Tarik/ Ragang

3.3 Perancangan SKTM

Untuk kabel pada titik B-C, D-E, F-G, H3-I, dan L-M
ditanam dengan kedalaman minimal 60 cm dan lebar 40
cm. Untuk kabel pada titik H-H1dan J-K yang bersilangan
dengan jalan raya harus ditanam minimal 1 meter
dibawah jalan dengan lebar galian 40 cm. Untuk kabel
pada titik H1-H3 menggunakan pipa baja

4. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dan
berdasarkan data — data yang telah tersedia maka dapat
disimpulkan bahwa arus jaringan yang mengalir pada
jaringan NEW MSS TAL vyaitu sebesar 360,75 ampere
dengan jenis penghantar yang digunakan untuk jaringan
SKUTM dan SKTM NEW MSS TAL yaitu kabel AAAC-
S 150 mm? dan N2XSRY 240 mm?. Pada perancangan
jaringan distribusi 20 KV NEW MSS TAL memiliki
impedansi total 0.9738 L 56.73° Q, drop voltage 351.3
L_30.89° Volt, tegangan terima 19.699L_0.52° KV dan
regulasi tegangan sebesar 1.42 % . Jarak bebas untuk
SUTM 20 KV NEW MSS TAL vyaitu 6 meter terhadap
permukaan jalan raya, 2.5 meter untuk balkon rumah, 2
meter untuk atap rumah, 2.5 meter untuk dinding, antena
tv, radio, dan menara, serta 2 meter terhadap atap kereta
api. Tiang yang dipakai pada jaringan distribusi 20 KV
NEW MSS TAL yaitu tiang baja tipe Q235 dengan tinggi
13 meter dengan menggunakan kontruksi tiang tipe
20G7A (2), 20G4A, 20G4A (1), 20G9A. Pentanahan
tiang pada jaringan distribusi NEW MSS TAL yaitu
menggunakan batang pentanahan dari tembaga atau baja
bergalvanis dengan panjang 10 meter dan diameter 2
inchi (5,08 cm) untuk tiang tanpa arrester dan untuk tiang

memakai arrester menggunakan 2 batang pentanahan dari
baja galvanis atau tembaga dengan panjang 75m,
diameter 5.08 cm serta jarak antar 2 batang pentanahan
25m. Pada perancangan jaringan distribusi 20 KV NEW
MSS TAL sudah memenuhi standar PLN dan hasilnya
menunjukkan bahwa jaringan tersebut sudah bisa
dioperasikan untuk menyalurkan daya listrik sebesar 10
MVA dari PLTU PTBA 3x10MW ke GI NEW MSS
TAL. Perancangan ini diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk perencanaan pembangunan jaringan
distribusi 20 KV baik untuk PLN maupun perusahaan
swasta lainnya.
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